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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui jenis, cara penyampaian, dan 
tujuan parafrase atau dalam bahasa Jepang disebut iikae. Parafrase dalam ko-
munikasi bahasa Jepang adalah hal yang wajib dikuasai oleh para pembela-
jar bahasa Jepang. Tetapi, kegiatan komunikasi masih terdapat kendala yaitu 
salah satunya keterbatasan kosakata dan penguasaan tata bahasa. Namun, 
kendala tersebut dapat diatasi dengan menggunakan parafrase. Sumber data 
pada penelitian ini yaitu TV Show Ameejipangu yang disiarkan di saluran TBS 
atau dapat diunduh dari YouTube. Metode pengambilan data pada penelitian 
ini yaitu dengan metode simak catat pada kalimat percakapan dari orang asing 
ke orang Jepang yang memiliki unsur iikae atau parafrase. Hasil dari penelitian 
ini adalah jenis iikae yang digunakan orang asing dalam TV Show Ameejipangu 
yaitu iikae definisionel, suironteki iikae (parafrase berdasarkan kesimpulan), ii-
kae sinonim, dan iikae eksplikatif. Kemudian cara penyampaiannya dengan 
menggunakan gairaigo (bahasa serapan), gestur, dan perifrase. Tujuan diguna-
kannya iikae pada acara TV Show Ameejipangu bermacam-macam, antara lain 
memberikan gambaran umum, memberi penekanan, mempersingkat kalimat 
dan lain-lain. 

Abstract
 
This research is aiming to find out the types, how to convey, and paraphrase’s purposes or 
in Japanese is iikae. Paraphrase  in Japanese communication is the fundamental aspect 
for the Japanese language learners. However, in the communication, there are still many 
problems, for example, vocabulary knowledge limit and grammar knowledge. Although, 
there are still many problems, it could be overcome with paraphrase or iikae in Japanese. 
The data source of  this research is TV Show Ameejipangu which is broadcasted on TBS 
channel or can be downloaded on YouTube. Data were collected by watch and note met-
hod on the sentences which consist of  iikae or paraphrase from foreigner to Japanese. 
The results of  this research are four types iikae or paraphrases. There are definitive iikae, 
suironteki iikae (parphrase based on conclusion), synonym iikae, and explicative iikae. 
Thence, how to convey iikae with gairaigo (foreign origin words), gesture, and periphrase. 
Finally, iikae’s purposes are to give a general image to listener, giving prominent, to make 
the sentence shorter, etc. 
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PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu hal 

yang mendasar dalam kehidupan manusia, den-
gan berkomunikasi, manusia dapat saling ber-
tukar pikiran, bertukar informasi dan lain-lain. 
Pertukaran pikiran dan informasi dapat terjadi 
dalam berbagai bentuk komunikasi, baik komu-
nikasi non verbal maupun verbal. 

Komunikasi verbal adalah jenis komunika-
si yang penyampaiannya menggunakan kata-kata 
dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdas-
arkan apa yang didengar atau dibaca.Komuni-
kasi verbal dibagi menjadi dua yaitu komunikasi 
tertulis (Written Communication) dan komunikasi 
lisan (Oral Communication). 

Komunikasi tertulis adalah komunikasi 
yang dilakukan dengan perantaraan tulisan tan-
pa adanya pembicaraan secara langsung dengan 
menggunakan bahasa yang singkat, jelas, dan da-
pat dimengerti oleh penerima.

Komunikasi tulisan juga dapat melalui 
naskah-naskah yang menyampaikan informasi 
untuk masyarakat umum dengan isi naskah yang 
kompleks dan lengkap seperti surat kabar, maja-
lah, buku-buku, dan foto pun dapat menyampai-
kan suatu komunikasi secara lisan namun tanpa 
kata-kata. Begitu pula dengan spanduk, iklan, 
dan lain sebagainya. 

Komunikasi lisan dibagi menjadi dua yaitu 
komunikasi lisan langsung dan komunikasi lisan 
tidak langsung. Komunikasi lisan secara lang-
sung adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih yang saling bertatap muka secara 
langsung dan tidak ada jarak atau peralatan yang 
membatasi mereka. Komunikasi ini terjadi pada 
saat dua orang atau lebih saling berbicara/berdia-
log, pada saat wawancara, rapat, dan berpidato.

Komunikasi lisan tidak langsung adalah 
komunikasi yang dilakukan dengan perantara 
alat seperti telepon, telepon genggam, dan lain 
sebagainya karena adanya jarak dengan si pem-
bicara dengan lawan bicara.

Komunikasi lisan merupakan komunikasi 
yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari dan merupakan hal mendasar dalam kehi-
dupan manusia. Komunikasi lisan dilakukan 
dengan tujuan bersosialisasi, mendapatkan in-
formasi, mendapatkan simpati, empati, dan be-
rinteraksi dengan sesama. Tujuan dari komuni-
kasi lisan tersebut menjadi kebutuhan dasar bagi 
manusia. Namun, dalam komunikasi lisan sering 
terdapat kendala.

Salah satu kendala yang ada dalam komu-
nikasi lisan yaitu dalam pemaparan suatu kosa-
kata masih terdapat kata yang ambigu dan jum-
lah kosakata yang mewakili suatu objek memiliki 

keterbatasan. 
Contohnya dalam bahasa Indonesia, kata 

“redundansi” merupakan kata yang jarang di-
dengar oleh orang, namun jika kata “redundan-
si” digantikan oleh “pleonasme” atau dijelaskan 
dengan definisi sederhana “pemakaian kata-kata 
yang lebih dari apa yang diperlukan” besar ke-
mungkinan orang yang tidak mengetahui kata 
“redundansi” bisa lebih memahami makna kata 
tersebut.

Bahasa Jepang juga memiliki kendala da-
lam komunikasi lisan salah satunya yaitu ingin 
menyampaikan suatu kosakata namun tidak 
mengetahui kosakata yang dimaksud. Contoh-
nya, ingin menyampaikan “asbak” kepada Na-
tive Speaker dalam bahasa Jepang namun tidak 
mengetahuinya. Kosakata “asbak” dalam bahasa 
Jepang yaitu “haizara”灰皿, namun jika kosaka-
ta “haizara” dijelaskan menggunakan “tabako no 
gomi no tame no chiisai gomibako” mungkin akan 
mempermudah dalam penyampaian kosakata 
“asbak” tersebut. 

Berdasarkan contoh kendala tersebut, ma-
salah dalam bahasa Jepang yaitu keterbatasan 
pengetahuan kosakata. Selain itu, masalah lain-
nya yaitu keterbatasan dalam pengetahuan tata 
bahasa. Beberapa masalah tersebut dapat diatasi 
dengan penggunaan alternatif  kata, frasa, atau-
pun kalimat dan disampaikan menggunakan cara 
lain yang lebih mudah.

Penggunaan alternatif  kata, frasa atau ka-
limat tersebut dilakukan untuk mempermudah 
lawan bicara atau penerima pesan dalam me-
mahami maksud suatu ungkapan. Penggunaan 
alternatif  kata tersebut disebut parafrase. Bahasa 
Jepang juga memiliki parafrase yang bertujuan 
mempermudah lawan bicara dalam memahami 
maksud, hal itu disebut iikae 言い換え.

Akan tetapi, parafrase atau iikae belum 
banyak diketahui oleh para pembelajar bahasa 
Jepang, sehingga mayoritas pembelajar bahasa 
Jepang jika tidak mengetahui kosakata yang in-
gin disampaikan, cenderung lebih memilih untuk 
diam. Selain itu, karena keterbatasan kosakata 
dan tata bahasa, para pembelajar bahasa Jepang 
lebih memilih untuk menghindari berkomunika-
si menggunakan bahasa Jepang kepada sesama 
pembelajar, pengajar maupun Native Speaker.

Berdasarkan masalah yang telah dipapar-
kan di atas, hal-hal yang perlu diketahui dan di-
pelajari oleh para pembelajar bahasa Jepang yai-
tu jenis-jenis iikae, cara penyampaian, dan tujuan 
digunakannya iikae.

Menurut Inui dan Fujita (2013:2), iikae ada-
lah kesamaan suatu ungkapan bahasa yang artinya 
diperkirakan mendekati dengan arti yang sesung-
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guhnya. Imi ga kinjitekini toukana gengo hyougen 
no ikei wo iikae toiu. 意味が近似的に等価な言
語表現の異形を言い換えと言う。Definisi iikae 
juga bisa diartikan sebagai mengubah ungkapan 
suatu bahasa ke dalam kata atau penjelasan dalam 
kalimat lain yang artinya sama dengan kata yang in-
gin disampaikan.

Hal pertama yang perlu diketahui oleh pem-
belajar bahasa Jepang yaitu jenis-jenis parafrase 
atau iikae, dengan mengetahui jenis-jenis iikae, 
para pembelajar dapat memilih jenis iikae apa yang 
dapat digunakan sesuai dengan situasi dan konteks 
berkomunikasi. Khususnya dalam berkomunika-
si menggunakan bahasa Jepang. Takahashi et al. 
(2004:2)menglasifikasikan iikae menjadi tiga jenis, 
yaitu kigou no shori no iikae 記号の処理の言い換
えyang berarti parafrase dengan penggunaan simbol 
, koubunteki iikae 構文的言い換えyang berarti pa-
rafrase berdasarkan struktur kalimat, dan suironteki 
iikae　推論的言い換えyang berarti parafrase ber-
dasarkan kesimpulan.

Menurut Galisson dalam Piliansih 
(2001:18) definisi menjelaskan isi sebuah istilah 
yang sulit atau tidak dikenal orang dengan bantu-
an istilah lain berupa kalimat, sinonim, antonim, 
dll. yang lebih umum.

Selanjutnya, parafrase sinonim merupa-
kan jenis parafrase yang menggunakan sinonim 
atau padanan kata yang dapat saling mengganti-
kan satu kosakata dengan kosakata yang lain. La-
rousse dan Robert dalam Piliansih (2001:12) pa-
rafrase atau perifrase dapat berupa sinonim yang 
menggantikan satu kata dengan beberapa kata 
untuk mengungkapkan sesuatu yang tidak ingin 
kita katakan dalam istilah sebenarnya. Selain itu 
Galisson dan Hamon dalam Piliansih (2001:12) 
menambahkan pendapatnya bahwa parafrase 
atau perifrase adalah bentuk sinonim yang meng-
gantikan satu kata dengan beberapa kata yang 
mempunyai arti sama. Beberapa pendapat di atas 
menggambarkan bahwa parafrase sinonim dapat 
menggantikan satu kata dengan beberapa kata 
yang memiliki arti yang sama.

Jenis parafrase yang berikutnya  yaitu pa-
rafrase eksplikatif. Parafrase ini hampir sama 
dengan parafrase definisionel namun lebih men-
gacu pada penjelasan kata secara tegas sehingga 
lawan bicara menangkap informasi yang dimak-
sud oleh penutur. 

Menurut Galisson dalam Piliansih 
(2001:20) parafrase eksplikatif  ialah mengurai-
kan arti yang terselubung dari sebuah pernyataan 
atau kalimat sehingga menjadi jelas. Pendapat 
Galisson diperkuat oleh Besse dalam Piliansih 
(2001:20) yang menyatakan bahwa parafrase 
eksplikatif  adalah pengungkapan kembali sebuah 

lambang dengan suatu uraian.selain itu parafrase 
eksplikatif  juga dapat digunakan untuk menjelas-
kan sebuah percakapan atau kalimat yang tidak 
jelas.

Parafrase yang digunakan baik dalam ra-
gam bahasa lisan maupun bahasa tulisan memi-
liki cara dan langkah-langkah tertentu agar dapat 
mempermudah dalam penyampaian dan mem-
permudah lawan bicara dalam memahami mak-
sud dari komunikator. Menurut Inui dan Fujita 
(2013:16) cara iikae yaitu dengan memparafrase-
kan kalimat, mengubah kata, dan memparafrase-
kan kata dengan menambahkan huruf  Kanji.

Menurut Takahashi et al. (2004:2) ada em-
pat langkah dalam melakukan parafrase yaitu pe-
milihan kalimat, memahami tingkat pemahaman 
lawan bicara, menghapus poin-poin yang tidak 
perlu, dan melakukan iikae.

Parafrase atau iikae yang digunakan dalam 
percakapan dan kegiatan komunikasi lisan mau-
pun tulisan memiliki tujuan mengapa parafrase 
atau iikae digunakan.

Menurut Fujita (2013:18) tujuan digu-
nakannya iikae yaitu agar apa yang disampaikan 
dari sulit dimengerti menjadi mudah dimenger-
ti, dari bertele-tele menjadi jelas, dan dalam teks 
atau bahasa tulis dari hal yang panjang dapat 
menjadi lebih singkat. Menurut Rohati (2011:54) 
tujuan memparafrasekan adalah untuk menye-
derhanakan pemakaian kata atau kalimat seo-
rang pengarang sehingga pembaca lebih mudah 
memahami kandungan makna yang terdapat da-
lam suatu cipta sastra.

Menurut Rohati (2011:54) tujuan mem-
parafrasekan adalah untuk menyederhanakan 
pemakaian kata atau kalimat seorang pengarang 
sehingga pembaca lebih mudah memahami kan-
dungan makna yang terdapat dalam suatu cipta 
sastra.

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari digunakannya 
parafrase yaitu agar mempermudah dalam pe-
nyampaian kepada lawan bicara, agar apa yang 
disampaikan jelas dan tidak bertele-tele. Selain 
itu, dalam ragam bahasa tulis tujuan digunakan-
nya parafrase atau iikae yaitu agar apa yang ditu-
lis lebih singkat dan mudah dipahami oleh pem-
baca.

Contoh iikae dalam bahasa Jepang yaitu :
Kyuuyuu to nomu sake hodo tanoshiimono 
wa nai.

旧友と飲む酒ほど楽しいものはない。

Mukashi no tomodachi to nomu sake ga ich-
iban tanoshii
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catat. Metode simak catat digunakan pada 9 epi-
sode TV Show Ameejipangu untuk mendapatkan 
iikae yang diucapkan orang asing pada tayangan 
tersebut. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Data 
yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel 
dengan tujuan untuk mengetahui jenis iikae atau 
parafrase, cara penyampaian, dan tujuan digu-
nakannya iikae pada acara TV Show Ameejipangu.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga 

bagian uraian, masing-masing berisi mengenai 
jenis-jenis, cara penyampaian, dan tujuan iikae 
yang diucapkan oleh orang asing kepada orang 
Jepang pada TV Show Ameejipangu.

JENIS-JENIS IIKAE
Jenis-jenis parafrase atau iikae yang dite-

mukan pada acara TV Show Ameejipangu ada em-
pat jenis yaitu, iikae definisionel, suironteki iikae 
(parafrase berdasarkan kesimpulan), iikae ino-
nim, dan iikaeeksplikatif.

1). Jenis iikaeyang pertama yaitu 
iikaedefinisionel yang terdapat pada 
acara TV Show Ameejipangu merupak-
an iikaeyang paling banyak ditemukan. 
Jenis iikaeini lebih menekankan pada 
penjelasan mengenai hal atau informasi 
yang ingin disampaikan. Biasanya ko-
sakata yang digunakan merupakan ko-
sakata yang sederhana dan dapat mem-
berikan gambaran secara umum kepada 
lawan bicara. Ungkapan yang sering di-
gunakan pada jenis iikaeini yaitu ~to iu 
no wa, ~tte~, ~tte iundesu, ~to iu na-
mae wa,  dan ~tte iimasu. Selain ungka-
pan-ungkapan tersebut, dalam menjelas-
kan atau mendefinisikan suatu hal, juga 
dapat dilakukan tanpa ungkapan di atas 
yaitu dengan cara menjelaskan secara 
langsung dan tidak harus sesuai gramati-
kal bahasa Jepang.

2). Jenis iikaeyang selanjutnya yaitu 
suironteki iikae. Jenis ini paling sedikit 
dibandingkan jenis-jenis iikae yang lain 
di penelitian ini. Jenis iikae ini lebih 
menekankan pada mempersingkat pe-
nyampaian dan menjelaskan informasi 
menjadi lebih singkat, hal ini berband-
ing terbalik dengan iikae definisionel 
yang cenderung memberikan penjelasan 
panjang mengenai informasi yang ingin 
disampaikan.

昔の友達と飲む酒が一番楽しい。

Kata kyuuyuu旧友 pada kalimat pertama 
memiliki arti “teman lama” dan dapat 
digantikan oleh mukashi no tomoda-
chi昔の友達 yang memiliki arti “te-
man di masa lalu”.Contoh iikaedi atas 
memiliki fungsi dan tujuan tersendiri, 
sehingga iikae perlu digunakan dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Jepang.

Fungsi iikae dalam bahasa Jepang yaitu un-
tuk mempermudah komunikator dalam menyam-
paikan sebuah informasi dengan menggunakan 
alternatif  kata, frasa, maupun kalimat sederhana 
yang mudah dipahami. Fungsi iikae atau parafra-
se di atas didukung oleh pendapat ahli mengenai 
tujuan dari iikae atau parafrase tersebut.Menurut 
Fujita (2013:18) tujuan digunakannya iikae yaitu 
agar apa yang disampaikan dari sulit dimenger-
ti menjadi mudah dimengerti, dari bertele-tele 
menjadi jelas, dan dalam teks atau bahasa tulis 
dari hal yang panjang dapat menjadi lebih sing-
kat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui jenis-jenis, cara penyampaian, dan 
tujuan digunakannya iikae oleh orang asing kepa-
da orang Jepang pada acara TV Show Ameejipan-
gu. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa 
perlu dilakukan penelitian mengenai iikae pada 
acara televisi TV Show Ameejipangu untuk men-
genalkan iikae kepada para pembelajar bahasa Je-
pang dan menambah referensi mengenai teknik 
berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan pada peneli-

tian  ini yaitu deskriptif  kualitatif  dengan mem-
berikan uraian-uraian mengenai data yang telah 
diperoleh dari sumber data. Pada penelitian ini, 
data yang diambil merupakan kalimat percaka-
pan bahasa Jepang yang diucapkan oleh orang 
asing kepada penutur asli atau orang Jepang yang 
mengandung unsur jenis, cara, dan tujuan iikae-
pada tayangan TV Show Ameejipangu.

Data pada tayangan TV Show Ameejipangu 
diperoleh dari beberapa episode. Episode tayan-
gan TV Show Ameejipangu  yang memiliki data 
yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu episode 22 
April 2013, 13 Mei 2014,  20 Mei 2014, 2 Sep-
tember 2014,  9 September 2014,  26 Mei 2015, 
29 Juli 2015, 18 Agustus 2015, dan episode 1 Sep-
tember 2015.

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode simak 
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atau parafrase bermacam-macam sehingga da-
lam pengucapannya tidak monoton dan memu-
dahkan penuturnya dalam menyampaikan infor-
masi kepada lawan bicara.

Contohnya, penutur menggunakan gairai-
go (bahasa serapan dari bahasa Inggris) dalam 
penyampaiannya. Hal ini dipicu oleh dua faktor 
yaitu kurangnya pengetahuan kosakata penutur 
dan maksud penutur yang ingin memberi pene-
kanan pada kosakata serapan tersebut.

Selanjutnya, cara penyampaian iikae pada 
tayangan TV Show Ameejipangu yaitu perifrase. 
Hal ini dilakukan penutur untuk memberikan 
penjelasan secara panjang namun mudah dimen-
gerti bagi lawan bicara. Cara ini biasanya digu-
nakan dalam jenis parafrase definisionel.

Penggunaan gairaigo dan perifrase meru-
pakan cara penyampaian parafrase secara verbal. 
Cara penyampaian secara non verbal juga dilaku-
kan oleh penutur pada tayangan TV Show Ameeji-
pangu yaitu dengan menggunakan gesture dalam 
berkomunikasi. Hal ini dilakukan penutur untuk 
memberikan penekanan terhadap suatu hal atau 
kegiatan yang sedang dilakukan. Gestur yang di-
lakukan dapat berupa memegang hal yang ingin 
disampaikan, menunjuk, dan meniru atau mela-
kukan gerakan dari suatu hal. Cara penyampaian 
yang dilakukan memiliki tujuan tersendiri dalam 
berkomunikasi dalam bahasa Jepang.

TUJUAN IIKAE
Tujuan digunakannya iikae dalam acara 

TV Show Ameejipangu menyesuaikan kondisi atau 
kebutuhan pertukaran informasi antara penutur 
dan lawan bicara. Tujuan iikae tersebut yaitu un-
tuk mempermudah dalam penyampaian infor-
masi bagi penutur, untuk mempermudah lawan 
bicara dalam menerima informasi, memberikan 
sebuah gambaran mengenai informasi antara pe-
nutur dan lawan bicara, memperkenalkan suatu 
hal, dan menjelaskan fungsi suatu hal.

Tujuan iikae berikutnya yaitu untuk mem-
berikan pemahaman secara umum, memberikan 
penekanan mengenai informasi yang disampai-
kan, mempersingkat kalimat, memberikan con-
toh, mempermudah pengucapan, memperhalus 
ucapan atau kosakata, dan mencegah terputus-
nya komunikasi. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jenis iika-
eyang sering digunakan dalam bahasa Jepang 
yaitu iikaedefinisionel, iikaesinonim, suironteki ii-
kae atau parafrase berdasarkan kesimpulan, dan 

Ungkapan yang digunakan pada jenis 
iikaeini dapat menggunakan ungkapan 
tsumari~ atau dapat langsung menyim-
pulkan kalimat yang ingin diparafra-
sekan. Kalimat yang disimpulkan boleh 
menggunakan kata lain atau kalimat 
yang lebih pendek dengan konteks yang 
sama.

3). Jenis iikae yang selanjutnya yaitu 
iikae sinonim. Jenis ini merupakan jenis 
iikae yang juga sering digunakan pada 
acara TV Show Ameejipangu selain iikae 
definisionel. Iikae ini lebih menekankan 
pada penggunaan kosakata umum yang 
mudah dipahami, dapat mempermudah 
penyampaian kepada lawan bicara, dan 
memberikan penekanan terhadap infor-
masi yang dimaksud. Ungkapan yang 
digunakan pada jenis iikae ini hanya 
kosakata sederhana, biasanya tingkatan 
kosakata yang digunakan merupakan 
tingkatan dasar seperti kosakata-kosaka-
ta pada Nihongo Nouryoku Shiken N5 dan 
N4. Selain itu, penggunaan gairaigo (ba-
hasa serapan) juga sering digunakan un-
tuk mempermudah dalam penyampaian 
informasi.

4). Jenis iikae yang terakhir yaitu iikae 
eksplikatif. Jenis ini merupakan iikae 
yang sering digunakan untuk memberi-
kan penekanan atau penegasan terhadap 
informasi yang disampaikan. Penekanan 
dalam iikae ini bisa menggunakan ber-
bagai ungkapan, antara lain dengan 
menggunakan kosakata yang berbeda 
arti namun dapat mewakili informasi 
yang ingin disampaikan. Contohnya 
kosakata kintama yang terkesan vulgar 
digantikan dengan kata asoko untuk 
memperhalus ucapan. Ungkapan lain-
nya yaitu dengan mengulang informasi 
yang ingin disampaikan, dapat meng-
gunakan kalimat lain atau kosakata lain 
baik dalam bahasa Jepang atau gairaigo.

Setiap jenis iikae pada acara TV Show 
Ameejipangu memiliki cara penyampaian tersen-
diri, cara penyampaian tersebut dibahas pada 
pembahasan selanjutnya. 

CARA PENYAMPAIAN IIKAE
Bagian ini akan membahas hasil peneliti-

an berupa cara penyampaian iikae pada tayangan 
TV Show Ameejipangu. Cara penyampaian iikae 
dapat berupa verbal maupun non verbal. Cara 
yang digunakan penutur pada penyampaian iikae 
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Jepang diharapkan untuk memperban-
yak referensi mengenai teknik dan cara 
menggunakan iikae agar dapat memper-
mudah dalam berkomunikasi.

2) Pembelajaran mengenai iikae sudah 
ada di Program Studi Pendidikan Bahasa 
Jepang Unnes. Terutama pada mata ku-
liah Kaiwa atau berbicara. Akan tetapi, 
dalam perkuliahan para pengajar belum 
menjelaskan cara melakukan iikae secara 
langsung. Oleh karena itu, para pengajar 
perlu memasukan teknik dan cara iikae 
dalam pembelajaran agar mahasiswa 
memiliki kemampuan berkomunikasi 
menggunakan bahasa Jepang yang lebih 
baik. Selain itu, para pengajar juga perlu 
memberikan contoh dan melatihkan 
iikae dalam perkuliahan agar mahasiswa 
lebih memahami cara iikae yang mudah 
dan efektif  dalam berkomunikasi.

3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
agar mencari sumber data yang lain se-
lain tayangan acara  TV Show Ameeji-
pangu untuk menambah sumber data. 
Contohnya dari film, novel, surat kabar, 
dan lain-lain. Selain itu, subjek pene-
litian pada penelitian ini yaitu orang as-
ing yang fasih berbahasa Jepang. Pada 
penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengubah subjek penelitian, yaitu orang 
asing/pembelajar bahasa Jepang yang 
memiliki kemampuan berbahasa Jepang 
tingkat dasar atau memiliki pengetahuan 
kosakata yang masih terbatas. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui teknik 
penggunaan iikae oleh orang asing/pem-
belajar bahasa Jepang dalam menyam-
paikan informasi ketika dia tidak tahu 
kosakata yang ingin disampaikan dalam 
bahasa Jepang.

4) Iikae yang diteliti pada penelitian ini 
merupakan iikae yang diucapkan orang 
asing kepada orang Jepang. Peneliti se-
lanjutnya disarankan untuk mengubah 
arah  iikae yang diucapkan, yaitu dari  
orang Jepang kepada orang asing/pem-
belajar bahasa Jepang. Hal ini dimak-
sudkan agar bisa melengkapi penelitian 
iikae yang sudah ada dan untuk menam-
bah referensi mengenai iikae. Selain itu 
juga, untuk mengetahui teknik iikae yang 
digunakan oleh orang Jepang kepada 
orang asing.

iikaeeksplikatif. Pada setiap jenis iikae atau paraf-
rase memiliki ungkapan tersendiri dalam peny-
ampaiannya, hal ini dilakukan agar variatif  da-
lam berkomunikasi dan tidak terkesan monoton. 
Ungkapan yang digunakan tergantung pada gaya 
bahasa dan cara penutur dalam menyampaikan 
iikae atau parafrase.

Selanjutnya, cara penyampaian penutur 
dalam TV Show Ameejipangu memiliki berbagai 
macam. Contohnya dengan menggunakan gairai-
go atau bahasa serapan dari bahasa Inggris, cara 
ini digunakan jika penutur memiliki pengetahuan 
kosakata yang kurang atau untuk memberikan 
penekanan terhadap suatu hal. Selain itu, untuk 
memberikan penekanan terhadap suatu hal atau 
kegiatan yang sedang dilakukan, penutur dapat 
menggunakan gestur. 

Gestur yang dilakukan dapat berupa me-
megang hal yang ingin disampaikan, menunjuk, 
dan meniru atau melakukan gerakan dari suatu 
hal. Kemudian, cara penyampaian iikae yang te-
rakhir yaitu dengan menggunakan perifrase atau 
penjelasan yang panjang, biasanya cara ini dapat 
ditemukan pada jenis iikaedefinisionel. Cara pe-
nyampaian yang dilakukan memiliki tujuan ter-
sendiri dalam berkomunikasi, terutama dalam 
bahasa Jepang.

Tujuan digunakannya iikaedalam acara 
TV Show Ameejipangu menyesuaikan kondisi atau 
kebutuhan pertukaran informasi antara penutur 
dan lawan bicara. Tujuan iikaetersebut yaitu un-
tuk mempermudah dalam penyampaian infor-
masi bagi penutur, untuk mempermudah lawan 
bicara dalam menerima informasi, memberikan 
sebuah gambaran mengenai informasi antara pe-
nutur dan lawan bicara, memperkenalkan suatu 
hal, dan menjelaskan fungsi suatu hal. 

Tujuan iikaeberikutnya yaitu untuk mem-
berikan pemahaman secara umum, memberikan 
penekanan mengenai informasi yang disampai-
kan, mempersingkat kalimat, memberikan con-
toh, mempermudah pengucapan, memperhalus 
ucapan atau kosakata, dan mencegah terputus-
nya komunikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
paparkan sebelumnya, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut :

1) Para pembelajar bahasa Jepang ban-
yak yang belum mengetahui iikae, se-
hingga ketika terjadi ketidaktahuan 
mengenai kosakata yang ingin disam-
paikan atau memiliki perbendaharaan 
kosakata yang kurang. Mereka cend-
erung diam atau menghindari berkomu-
nikasi menggunakan bahasa Jepang. 
Oleh karena itu, para pembelajar bahasa 
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